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Abstrak

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan penyuluhan mengenai pengolahan limbah pelepah
kelapa sawit sebagai pakan ternak, tingkat penerimaan pekebun terhadap inovasi yang disampaikan, serta jumlah
pekebun yang bersedia menerapkannya di Kelurahan Padang Merbau, Kecamatan Padang Hulu, Kota Tebing Tinggi.
Pengkajian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2026 dengan melibatkan 42 pekebun sebagai responden
melalui pendekatan Rapid Rural Appraisal (RRA). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner skala Likert,
evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test, serta pengukuran sikap pekebun terhadap inovasi pengolahan
pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan materi pengolahan pelepah
kelapa sawit menjadi silase, menggunakan metode demonstrasi cara dan kunjungan usaha tani serta media folder dan
media sesungguhnya yang disesuaikan dengan kondisi sasaran. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat
penerimaan terhadap kegiatan penyuluhan mencapai 82,14% dengan kategori sesuai. Pengetahuan pekebun
mengalami peningkatan sebesar 62,17% dari hasil pre-test ke post-test dengan kategori baik, sedangkan tingkat sikap
mencapai 84,88% dengan kategori sangat setuju. Sebanyak 25 pekebun atau 59,52% menyatakan bersedia melakukan
pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak, melebihi target yang ditetapkan sebanyak 17 pekebun
atau 40%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan dan
penerimaan pekebun serta mendorong kesediaan untuk menerapkan pengolahan limbah pelepah kelapa sawit sebagai
pakan ternak. Kegiatan ini berpotensi menjadi alternatif pemanfaatan limbah perkebunan sekaligus mendukung
penyediaan pakan ternak di tingkat pekebun.

Kata Kunci: Limbah Pelepah Kelapa Sawit, Pakan Ternak, Silase, Penyuluhan Pertanian, Penerimaan Pekebun

Abstract

This study aimed to examine the implementation of an agricultural extension activity on the utilization of oil palm
frond waste as animal feed, assess farmers' acceptance of the introduced innovation, and determine the number of
farmers willing to adopt the practice in Padang Merbau, Padang Hulu District, Tebing Tinggi City. The study was
conducted from March to May 2026 and involved 42 farmers as respondents using a Rapid Rural Appraisal (RRA)
approach. Data were collected through a Likert-scale questionnaire, knowledge evaluation using pre-test and post-
test, and assessment of farmers' attitudes toward the utilization of oil palm fronds as animal feed. The extension
activity covered the processing of oil palm fronds into silage using demonstration and farm visit methods, supported
by folder materials and real objects tailored to the farmers' conditions and needs. The results showed that the
acceptance level of the extension activity reached 82.14%, categorized as suitable. Farmers' knowledge increased by
62.17% from the pre-test to the post-test and was categorized as good, while the attitude score reached 84.88%,
categorized as strongly agree. A total of 25 farmers, or 59.52%, expressed their willingness to process oil palm frond
waste into animal feed, exceeding the predetermined target of 17 farmers or 40%. These findings indicate that the
extension activity was able to improve farmers' knowledge and acceptance while encouraging their willingness to
adopt the utilization of oil palm frond waste as animal feed. This activity has the potential to provide an alternative
for utilizing plantation waste while supporting the availability of animal feed at the farmer level.

Keywords: Oil Palm Frond Waste, Animal Feed, Silage, Agricultural Extension, Farmer Acceptance
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1. PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan strategis yang berperan penting dalam perekonomian
Indonesia, baik melalui kontribusinya terhadap produksi minyak sawit maupun aktivitas perdagangan dan penyerapan
tenaga kerja. BPS-Statistik Indonesia (2025) mencatat bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit nasional mencapai
16,01 juta hektar dengan produksi minyak sawit sebesar 45,43 juta ton. Besarnya skala produksi tersebut menunjukkan
bahwa pengelolaan perkebunan kelapa sawit tidak hanya perlu diarahkan pada peningkatan produktivitas, tetapi juga
pada optimalisasi hasil samping dan limbah perkebunan sebagai bagian dari penerapan pertanian berkelanjutan.

Sumatera Utara menjadi salah satu wilayah penting dalam pengembangan kelapa sawit nasional. Pada tahun
2025, luas perkebunan kelapa sawit di provinsi tersebut mencapai 1.351.372 hektar dengan produksi sekitar 5 juta ton
(BPS-Statistik Indonesia, 2025). Kondisi agroklimat dan ketersediaan lahan yang mendukung menjadikan sejumlah
wilayah, seperti Labuhanbatu, Asahan, dan Batu Bara, sebagai kawasan dengan aktivitas perkebunan kelapa sawit
yang relatif tinggi. Perkembangan perkebunan tersebut turut mendorong kegiatan ekonomi masyarakat melalui
penyediaan lapangan kerja, perdagangan, serta berkembangnya industri pengolahan kelapa sawit.

Pada tingkat lokal, aktivitas perkebunan juga masih menjadi bagian dari kegiatan ekonomi masyarakat Kota
Tebing Tinggi. BPS Kota Tebing Tinggi (2025) mencatat bahwa pada tahun 2024 luas lahan kelapa sawit mencapai
283,44 hektar dengan produksi sebesar 10.766,20 ton. Salah satu wilayah yang memiliki aktivitas perkebunan dan
peternakan adalah Kecamatan Padang Hulu. Keberadaan perkebunan tersebut menghasilkan tandan buah segar
sebagai produk utama sekaligus biomassa berupa pelepah dan daun kelapa sawit yang dihasilkan dari kegiatan
pemangkasan tanaman.

Limbah pelepah kelapa sawit memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi sumber daya yang lebih
bernilai. Syamsudin et al. (2022) menyatakan bahwa setiap hektar perkebunan kelapa sawit dapat menghasilkan sekitar
486 ton pelepah kering dan 17,1 ton daun sawit kering per tahun. Berdasarkan luas areal kelapa sawit di Kecamatan
Padang Hulu sebesar 91 hektar, secara teoritis potensi tersebut dapat mencapai sekitar 44.226 ton pelepah kering dan
1.556,1 ton daun sawit kering setiap tahun. Apabila tidak dikelola dengan baik, biomassa tersebut berpotensi
menumpuk di sekitar perkebunan dan mengganggu kebersihan serta pengelolaan lahan. Sebaliknya, kandungan serat
dan nutrien tertentu pada pelepah kelapa sawit memungkinkan bahan tersebut dimanfaatkan sebagai pakan alternatif
untuk ternak ruminansia (Novita et al., 2022).

Pemanfaatan pelepah sebagai pakan menjadi semakin relevan karena peternak ruminansia menghadapi
keterbatasan ketersediaan hijauan, terutama akibat perubahan kondisi musim. Sarjani et al. (2022) menjelaskan bahwa
keterbatasan pakan hijauan dapat menjadi kendala dalam pemeliharaan ternak ruminansia. Integrasi usaha perkebunan
kelapa sawit dan peternakan melalui pemanfaatan biomassa sebagai pakan dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan efisiensi sumber daya lokal sekaligus mendukung keberlanjutan usaha peternakan (Fatmayati &
Veronika, 2022). Erizon et al. (2025) juga menegaskan bahwa pengolahan limbah pelepah kelapa sawit sebagai pakan
dapat menjadi salah satu strategi dalam memperkuat ketersediaan pakan di tingkat lokal.

Meskipun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan masyarakat dalam mengolah
pelepah kelapa sawit menjadi pakan yang layak digunakan. Kondisi peternak di Kelurahan Padang Merbau,
Kecamatan Padang Hulu, menunjukkan adanya kebutuhan terhadap alternatif pakan yang mudah diperoleh dari
sumber daya sekitar. Kesenjangan antara ketersediaan bahan baku dan pemanfaatannya menunjukkan pentingnya
intervensi melalui kegiatan penyuluhan yang bersifat aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan peternak. Oleh karena itu,
penelitian ini diarahkan pada “Rancangan Penyuluhan Pengolahan Limbah Pelepah Daun Kelapa Sawit menjadi Pakan
Ternak di Kecamatan Padang Hulu Kota Tebing Tinggi” sebagai upaya merancang pendekatan penyuluhan yang dapat
meningkatkan pemanfaatan sumber daya lokal dan mendukung keberlanjutan usaha peternakan masyarakat.
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2. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk menggambarkan kondisi
objek penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari responden. Penelitian dilaksanakan pada pekebun kelapa sawit
yang tergabung dalam Kelompok Tani Deli Cemerlang 5 dan Deli Cemerlang 2 di Kelurahan Padang Merbau. Populasi
penelitian berjumlah 42 orang, yang seluruhnya dijadikan sebagai sampel menggunakan teknik sampling jenuh,
sehingga jumlah responden penelitian sebanyak 42 orang.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang
diberikan kepada pekebun kelapa sawit serta wawancara dengan pengurus kelompok tani, sedangkan data sekunder
diperoleh dari BPS, instansi terkait, buku, jurnal, artikel ilmiah, dan dokumen pendukung lainnya. Pengumpulan data
dilakukan melalui survei, observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi untuk memperoleh informasi mengenai
kondisi dan karakteristik objek penelitian secara lebih lengkap.

Data yang terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis secara kuantitatif menggunakan analisis deskriptif.
Sebelum digunakan dalam analisis, instrumen kuesioner diuji validitasnya untuk memastikan setiap butir pertanyaan
mampu mengukur variabel penelitian secara tepat. Hasil kuesioner kemudian dihitung berdasarkan skor jawaban
responden dan disajikan dalam bentuk persentase serta kategori penilaian, sehingga dapat diketahui kecenderungan
sikap responden terhadap objek yang diteliti.

3. HASIL PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Penduduk Kelurahan Padang Merbau

Aspek Kategori/Indikator Jumlah
Jenis kelamin Laki-laki 2.165 jiwa
Perempuan 2.184 jiwa
Total penduduk 4.349 jiwa
Kelompok umur 0-15 tahun 1.104 jiwa
16-45 tahun 1.821 jiwa
46-55 tahun 517 jiwa
>55 tahun 907 jiwa
Total penduduk 4.349 jiwa
Mata pencaharian Buruh tani/swasta 213 orang
Buruh migran 235 orang
Pegawai Negeri Sipil 33 orang
Peternak 67 orang
Dokter swasta 2 orang
POLRI 10 orang
Pengusaha kecil, menengah, dan besar 21 orang
Pedagang keliling 14 orang
Total 595 orang

Sumber: Profil Kelurahan Padang Merbau (2023).

Kelurahan Padang Merbau memiliki 4.349 jiwa dengan komposisi penduduk laki-laki dan perempuan yang
relatif seimbang. Berdasarkan kelompok umur, penduduk terbanyak berada pada usia 16—45 tahun (1.821 jiwa),
sehingga menunjukkan dominasi kelompok usia produktif. Dari sisi mata pencaharian, buruh migran (235 orang) dan
buruh tani/swasta (213 orang) merupakan kelompok pekerjaan terbesar, yang menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi
masyarakat cukup banyak bertumpu pada sektor tenaga kerja dan pertanian.
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3.1. Hasil Identifikasi Potensi Wilayah

a. Perkebunan

Tabel 2. Luas Tanam dan Produksi Tanaman Perkebunan

No. Komoditi Luas (Ha) Produksi (ton) Pr?f:rll(/a\g)t as
Kelapa Sawit 17,88 321,84 18
Kakao 4 1,6 0,4
Karet 2 0,6 0,3
Total 23,88 324,04 2,5

Sumber: Programa Penyuluhan Kelurahan Padang Merbau (2026)

Berdasarkan Tabel 2, kelapa sawit menduduki posisi pertama sebagai komoditas unggulan dengan luas tanam
terbesar, yakni 17,88 hektar, jauh melampaui kakao seluas 4 hektar dan karet seluas 2 hektar. Dari sisi produksi, kelapa
sawit menghasilkan 321,84 ton dari total produksi keseluruhan sebesar 324,04 ton, yang berarti kontribusi kelapa
sawit terhadap total produksi Perkebunan Kelurahan Padang Merbau mencapai lebih dari 99%. Capaian produktivitas
kelapa sawit tercatat sebesar 1,8 ton/Ha, sementara kakao mencapai 0,4 ton/Ha dan karet hanya 0,3 ton/Ha.
Keunggulan produktivitas kelapa sawit yang sangat jauh dibandingkan dua komoditas lainnya ini menegaskan bahwa
kelapa sawit bukan sekadar pilihan komoditas utama, melainkan telah menjadi tulang punggung perekonomian
berbasis Perkebunan di Kelurahan Padang Merbau. Hal ini sejalan dengan temuan Tomina et al., (2023) yang
membuktikan bahwa luas lahan dan jumlah produksi secara nyata berpengaruh terhadap pendapatan pekebun kelapa
sawit, di mana semakin luas lahan yang dikelola dan semakin tinggi produksi yang dihasilkan, maka semakin besar
pula pendapatan yang diperoleh pekebun dari usaha perkebunan kelapa sawitnya.

Perkebunan kelapa sawit di Kelurahan Padang Merbau yang mencakup lebih dari 74,87% dari total luas
Perkebunan ini tidak hanya menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS) sebagai produk utama, tetapi juga menghasilkan
limbah dalam jumlah besar, terutama berupa pelepah kelapa sawit yang dihasilkan setiap kali dilakukan proses
pemangkasan rutin. Setiap pohon kelapa sawit dapat menghasilkan 22 hingga 26 pelepah per tahun, dan dengan luas
kebuin yang mencapai 17,88 hektar, volume limbah pelepah yang tersedia di Kelurahan Padang Merbau sangat
melimpah dan belum dimanfaatkan secara optimal yaitu sekitar 465 pelepah per tahunnya. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Novita et al., (2022) yang menegaskan bahwa perkebunan kelapa sawit di berbagai wilayah di Indonesia
menghasilkan limbah pelepah dalam jumlah yang sangat besar setiap tahunnya, dan apabila dikelola dengan benar
melalui pengolahan menjadi pakan ternak, maka limbah tersebut memiliki nilai nutrisi yang cukup tinggi dan
berpotensi menjadi soluisi nyata bagi pemenuhan kebutuhan pakan ruminansia secara lokal dan berkelanjutan.

b. Peternakan
Tabel 1. Data Usahatani Peternakan

Produksi (ton)

No. Jenis Ternak Populasi (Ekor) Daging (Kg) Telur (Butir)
1. Sapi 275 61.875 -
2. Ayam 900 1.350 1.800
3. Itik 475 950 1.200
4. Kambing 460 11.500 -
Total 2.110 75.675 3.000

Sumber: Programa Penyuluhan Kelurahan Padang Merbau (2026)
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Berdasarkan Tabel 3, jumlah populasi sapi berada di urutan paling bawah, namun dari sisi produksi daging,
sapi memberikan kontribusi yang paling dominan, yakni mencapai 61.875 Kg atau setara dengan 81,76% dari total
produksi daging keseluruhan, jauh melampaui kontribusi kambing, ayam, dan itik. Kondisi ini mengonfirmasi bahwa
meskipun jumlah populasi sapi relatif lebih sedikit dibandingkan ternak unggas, bobot produksi yang dihasilkan dari
setiap ekor sapi jauh lebih besar, sehingga ternak sapi menjadi jenis usaha peternakan yang paling bernilai ekonomi
di Kelurahan Padang Merbau.

Tingginya populasi ternak ruminansia di Kelurahan Padang Merbau, yang meliputi sapi (275 ekor) dan
kambing (460 ekor) dengan total gabungan mencapai 735 ekor, menunjukkan bahwa kebutuhan pakan ternak
ruminansia di wilayah ini sangatlah besar dan berlangsung secara terus-menerus sepanjang tahun. Kondisi ini
mendorong perlunya pengolahan produk samping dari perkebunan kelapa sawit, seperti daun dan pelepah sawit,
sebagai pakan ternak yang diharapkan memberikan nilai tambah baik secara langsung maupun tidak langsung bagi
peternak di sekitar kawasan perkebunan. Lebih lanjut, berbagai teknologi pengolahan pakan dari limbah sawit, mulai
dari pencacahan, amonasi, fermentasi, hingga pembuatan silase, telah tersedia dan terbukti mampu meningkatkan
ketercernaan pakan serta mendukung produktivitas ternak secara signifikan.

c. Kelembagaan
Tabel 2. Kelembagaan Kelompok Tani

Luas Lahan Nama Penguiruis
No Kelompok (Ha) Anggota Thn Kelas Ket
Tani Sawah Darat Ketuia Sekre Bendahara Berdiri Kelompok

1. Deli 0 9,24 22 lwan Samsuil Ervindra 1992 M
Cemerlang Syahpuitra Bahri Dauilai
\Y

2. Bintang 0 52 15 Yahya Juirodi M. Habibi 2014 P
Terang Damanik Kristian P

3. Tani 0 6,4 22 Paikuin Warsino Radi 2008 L
Ulngguil

4. Deli 0 9,56 20 M.Juinaidi Ibrahim M.Abdillah 2008 L
Cemerlang 2 Hasyim Rivai

5. Pinang Jaya 0 5,88 18 Ichwansyah Suiparno Suiwarno 2008 L

6. Tuinas Barui 0 6,64 20 Rakirin Trisna Andri 2008 L

Kuiswanto
7. Brahman 0 0,28 15 Kalwan Singh Suipriadi Suipiana 2012 P
8. Makmuir 0 5 10 Suiparjo Andi Rafini Dedi Puirnomo 2012 P
Masuipuir Yuislan

9. Intan 0 0,6 12 Buidi Arti Rosmayani Esti 2016 L

10  Mahkota 0 0,6 20 Masnahwati Rosmayani Fitri Lestari 2015 P
Dewa

11 Merbo Jaya 0 0,12 15 Satria Wibowo Iwan M.Arif Hidayat 2010 P

12 Karya 0 0,12 10 Salik M.Chairil Suiyatman 2013 P
Ternak Amri

13  Sahabat Tani 0 1 14 Suiryadi Puirnama Ramadhani 2019 P

Pria Puirnama

Sumber: Programa Penyuluhan Kelurahan Padang Merbau (2026)

Berdasarkan Tabel 4, kelembagaan pekebun di Kelurahan Padang Merbau terdiri dari 13 kelompok tani yang
seluruhnya bergerak di lahan darat dengan total luas lahan mencapai kurang lebih 49,64 hektar dan total keanggotaan
sebanyak 213 orang, di mana kelompok dengan anggota terbanyak adalah Deli Cemerlang V dan Tani Unggul yang
masing-masing beranggotakan 22 orang, sementara kelompok Makmur menjadi yang paling sedikit dengan 10 orang
anggota. Dari sisi klasifikasi kelas kemampuan, terdapat 1 kelompok berkelas Madya, 5 kelompok berkelas Lanjut,
dan 7 kelompok berkelas Pemula, tanpa ada yang mencapai kelas Utama, sehingga sebagian besar kelompok masih
memerlukan pembinaan dan pendampingan yang lebih intensif mengingat kelas Pemula ditetapkan bagi kelompok
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dengan nilai kemampuian 0-250, sedangkan kelas Lanjut, Madya, dan Utama ditetapkan secara bertahap hingga nilai
tertinggi 751-1.000. Usia kelembagaan kelompok tani di wilayah ini terbilang beragam, mulai dari Deli Cemerlang
V yang telah berdiri sejak tahun 1992 hingga Sahabat Tani yang barui terbentuk pada tahun 2019.

3.2. Potensi Kelurahan padang Merbau

Kelurahan Padang Merbau merupakan wilayah yang memiliki potensi yang cukup mendukung dalam
pengembangan sektor pertanian dan peternakan, khususnya pada pengolahan limbah pelepah kelapa sawit sebagai
pakan ternak. Potensi tersebut dapat dilihat dari ketersediaan limbah pelepah kelapa sawit yang melimpah, kondisi
lingkungan yang mendukung kegiatan Perkebunan, serta adanya sumber daya manusia yang aktif dalam kegiatan
usaha tani. Selain itu, dukungan sarana dan prasarana serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan Penyuluhan menjadi
faktor penting dalam menunjang keberhasilan program penyuluhan pertanian. Dengan berbagai potensi yang dimiliki
tersebut, Kelurahan Padang Merbau memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan melalui rancangan Penyuluhan
yang tepat sasaran guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam Pengolahan limbah pelepah
kelapa sawit menjadi pakan ternak.

a.  Potensi Sumber Daya Alam (SDA)

Kelurahan Padang Merbau memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar dalam mendukung kegiatan
Penyuluhan pertanian, khususnya pada pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak. Berdasarkan
kondisi wilayah, potensi utama yang dimiliki Kelurahan ini adalah luasnya areal Perkebunan kelapa sawit yang
dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber mata pencaharian. Keberadaan Perkebunan tersebut menghasilkan limbah
pelepah kelapa sawit dalam jumlah yang cukup melimpah dan berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak
alternatif.

Ketersediaan sumber daya alam di Kelurahan Padang Merbau juga didukung oleh kondisi tanah yang cukup
baik untuk kegiatan Perkebunan serta tersedianya sumber daya air yang berasal dari curah hujan dan saluran air di
sekitar wilayah perkebunan. Kondisi tersebut mendukung keberlanjutan kegiatan budidaya dan usaha peternakan
masyarakat, meskipun pengelolaan sumber daya yang ada masih perlu ditingkatkan agar lebih optimal.

Dari segi iklim, Kelurahan Padang Merbau memiliki kondisi yang sesuai untuk pengembangan sektor
Perkebunan kelapa sawit dengan curah hujan dan suhu yang relatif stabil. Hal ini memberikan peluang yang besar
dalam pengembangan usaha pertanian dan peternakan terpadu. Selain sektor Perkebunan, masyarakat juga memiliki
usaha peternakan seperti sapi dan kambing yang dapat didukung melalui pengolahan limbah pelepah kelapa sawit
sebagai sumber pakan ternak alternatif, sehingga dapat membantu menguirangi limbah Perkebunan sekaliguis
menekan biaya pakan ternak masyarakat.

b.  Potensi Sumber Daya Manusia (SDM)

Selain potensi sumber daya alam, Kelurahan Padang Merbau juga memiliki potensi sumber daya manusia yang
cukup besar dalam mendukung kegiatan penyuluhan pertanian dan peternakan. Dari segi usia, masyarakat yang terlibat
dalam kegiatan usaha tani dan peternakan didominasi oleh kelompok usia produktif yang memiliki kemampuan fisik
serta pengalaman dalam mengelola usaha Perkebunan kelapa sawit maupun ternak. Selain itu, terdapat generasi muda
yang berpotensi untuk dilibatkan dalam pengembangan sektor pertanian, terutama dalam penerapan inovasi dan
teknologi Pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak.

Tingkat pendidikan masyarakat di Kelurahan Padang Merbau juga cukup beragam, mulai dari pendidikan dasar
hingga menengah. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kemampuian untuk menerima serta
memahami informasi dan teknologi barui, meskipun masih diperlukan metode Penyuluhan yang disesuaikan dengan
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tingkat pemahaman masyarakat. Selain itu, masyarakat memiliki semangat kerja dan keinginan untuk meningkatkan
produktivitas usaha tani dan peternakan yang dijalankan. Hal tersebut dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan kelompok tani maupun aktivitas pertanian dan peternakan sehari-hari. Keberadaan kelompok tani juga
menjadi salah satu potensi penting dalam mendukung proses penyebaran informasi, teknologi, dan inovasi melalui
kegiatan penyuluhan.

Potensi sumber daya manusia tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh masih
terbatasnya akses masyarakat terhadap informasi, pelatihan, serta pendampingan teknis yang berkelanjutan terkait
Pengolahan limbah pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan Penyuluhan yang
mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat agar dapat memanfaatkan limbah
perkebunan secara lebih efektif, bernilai ekonomis, dan berkelanjutan.

3.3. Permasalahan Kelurahan Padang Merbau

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan sektor Perkebunan di Kelurahan Padang Merbau salah
satunya adalah belum optimalnya pengolahan limbah pelepah kelapa sawit yang dihasilkan dari kegiatan pemangkasan
tanaman. Limbah pelepah kelapa sawit yang jumlahnya cukup melimpah umumnya hanya dibiarkan menumpuk di
area perkebunan atau dijadikan tumpukan di sekitar lahan tanpa pengelolaan lebih lanjut yang menjadi sarang hama
dan penyakit.

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, limbah pelepah kelapa sawit di Kelurahan Padang Merbau
memiliki potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak alternatif. Namun, Pengolahan limbah
tersebut masih tergolong rendah karena sebagian masyarakat dan peternak belum mengetahui cara pengolahan pelepah
sawit menjadi pakan ternak yang baik dan bernilai gizi. Kondisi tersebut menyebabkan limbah pelepah sawit belum
dimanfaatkan secara maksimal, padahal ketersediaannya cukup melimpah dan berpotensi membantu memenuihi
kebutuhan pakan ternak masyarakat.

Belum pernah dilakukan penyuluhan mengenai pengolahan limbah pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak
di Kelurahan Padang Merbau sehingga sebagian masyarakat masih belum memahami teknik pengolahan pelepah
sawit, seperti pencacahan, fermentasi, dan pembuatan silase. Kurangnya pengetahuan tersebut menyebabkan
masyarakat belum mampui mengolah limbah pelepah sawit secara mandiri sebagai pakan ternak alternatif yang
ekonomis dan berkelanjutan.

Kondisi tersebut berdampak pada masih tingginya ketergantuingan peternak terhadap pakan hijauan maupun
pakan tambahan lainnya, terutama pada muisim kemarau ketika ketersediaan hijauan mulai berkurang. Oleh karena
itu, diperlukan penyuluhan mengenai Pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap masyarakat dalam memanfaatkan limbah Perkebunan secara
lebih baik dan ramah lingkungan.

3.4. Evaluasi Hasil Identifikasi Potensi Wilayah

Identifikasi potensi wilayah dilakukan menggunakan metode RRA (Rapid Ruiral Appraisal) melalui kegiatan
wawancara, diskusi, dan observasi langsung di lokasi Perkebunan serta lingkungan masyarakat. Kegiatan ini
dilaksanakan bersama penyuluh pertanian lapangan (PPL), kelompok tani, serta masyarakat di Kelurahan Padang
Merbau. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui kondisi wilayah, potensi perkebunan kelapa sawit, serta
pengolahan limbah pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak dan permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam
pengelolaannya.
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Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah, Kelurahan Padang Merbau memiliki potensi yang cukup baik
dalam subsektor perkebunan kelapa sawit. Sebagian besar masyarakat bekerja sebagai pekebun kelapa sawit dengan
pengalaman usaha tani yang cukup lama. Komoditas kelapa sawit menjadi salah satu sumber pendapatan utama
masyarakat sehingga pengelolaan hasil dan limbah Perkebunan memiliki pengaruh terhadap kondisi ekonomi
masyarakat dan peternak. Hasil wawancara dan observasi lapangan menunjukkan bahwa limbah pelepah kelapa sawit
di wilayah tersebut tersedia dalam jumlah yang cukup melimpah, namun pengolahannya sebagai pakan ternak masih
belum optimal. Sebagian masyarakat belum memahami teknik pengolahan pelepah sawit menjadi pakan ternak, seperti
proses pencacahan, fermentasi, maupun pembuatan silase.

Hasil diskusi bersama masyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum pernah mengikuti
Penyuluhan khusus mengenai pengolahan limbah pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak alternatif. Meskipun
demikian, masyarakat menunjukkan antusiasme dan ketertarikan untuk memperoleh informasi serta keterampilan
terkait pengolahan limbah pelepah sawit agar dapat dimanfaatkan secara lebih efektif dan bernilai ekonomis.
Keberadaan kelompok tani yang aktif juga menjadi salah satu potensi dalam mendukung pelaksanaan kegiatan
Penyuluhan di wilayah tersebut.

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah tersebut, dapat diketahuii bahwa Kelurahan Padang Merbau
memiliki potensi Perkebunan kelapa sawit yang cukup besar, namun masih terdapat kendala dalam pengetahuan dan
keterampilan masyarakat terkait Pengolahan limbah pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak. Oleh karena itu,
diperlukan rancangan Penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam memanfaatkan limbah perkebunan secara optimal dan berkelanjutan.

3.5. Persentase sasaran yang mengolah limbah kelapa sawit menjadi pakan ternak

Salah satu indikator keberhasilan kegiatan penyuluhan pertanian adalah sejauh mana sasaran bersedia untuk
mempraktikkan dan menerapkan inovasi yang telah disampaikan dalam kegiatan usahataninya. Penilaian terhadap
kemauan sasaran untuk melakukan perubahan perilaku merupakan bagian penting dari evaluasi dampak penyuluhan,
karena keberhasilan penyuluhan tidak cukup hanya diukur dari penerimaan informasi secara kognitif, melainkan harus
diwujudkan dalam tindakan nyata di lapangan. Menurut Sofia et al., (2022), salah satu peran utama penyuluh pertanian
adalah mendorong pekebun agar tidak sekadar mengenal inovasi, tetapi sungguh-sungguh mau mengadopsi dan
menerapkannya dalam kegiatan usahatani sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
pekebun secara berkelanjutan. Adapun untuk menghitung persentase sasaran yang melakukan pengolahan limbah
pelepah kelap sawit menjadi pakan ternak, dapat digunakan rumus persentase sebagai berikut:

Jumlah Pekebun yang Mengolah =
Jumlah sasaran Penyuluhan — Jumlah yang tidak mengolah
Jumlah Pekebun yang Mengolah =42 — 17 = 25 Orang

Tingkat yang mengolah (%) = Jumlah sasaran yang mengolah 100% ()]

Jumlah Responden

Tingkat yang mengolah (%) = % X 100%
Tingkat yang mengolah (%) = 59,52%

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh, dari total 42 pekebun yang menjadi sasaran penyuluhan di
Kelurahan Padang Merbau, sebanyak 25 orang atau sebesar 59,52% menyatakan kesediaan untuk melakukan
pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak. Sementara itu, 17 orang lainnya atau sekitar 40,48%
dari total sasaran belum menyatakan kesiapan untuk mencoba inovasi tersebut. Capaian sebesar 59,52% ini
mengindikasikan bahwa lebih dari separuh sasaran telah merespons kegiatan penyuluhan secara positif dengan
menyatakan kemauan nyata untuk mencoba menerapkan inovasi yang diperkenalkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Sofia et al., (2022) yang menjelaskan bahwa keberhasilan adopsi sangat dipengaruhi oleh persepsi pekebun terhadap
manfaat dan risiko inovasi, sehingga pekebun yang menilai inovasi bermanfaat dan memiliki risiko rendah cenderung
lebih cepat memutuskan untuk menerapkannya.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari penerapan rancangan penyuluhan yang telah disusun secara sistematis
mencakup materi yang relevan, metode yang tepat, media yang sesuai, serta penentuan waktu, lokasi, volume, dan
biaya penyuluhan yang proporsional. Dengan demikian, capaian ini menjadi landasan yang positif sekaliguis motivasi
bagi penyuluh untuk terus melakukan pendampingan lanjutan agar seluruh sasaran dapat pada akhirnya mengadopsi
inovasi pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak secara penuh dan berkelanjutan.

3.6. Evaluasi tingkat pengetahuan pekebun dalam pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan
ternak

Tabel 5. Nilai Pengetahuan Pre test dan Post test

No Pengetahuan Skor Perolehan Rata-rata Persentase (%0)
1. Pretest 193/42 4,595 459,9

2. Postest 313/42 7,452 745,2

3. Skor maksimal 336 8 800

Sumber : Analisis Data Primer (2026)

Berdasarkan hasil analisis yang tersaji pada Tabel 5, diketahui bahwa total skor pre-test seluruh responden
adalah sebesar 193 dari skor maksimuim 336, sehingga diperoleh nilai rata-rata pre-test sebesar 4,595 atau setara
dengan persentase 57,49%. Nilai tersebut mencerminkan bahwa sebelum kegiatan penyuluhan dilaksanakan, pekebun
di Kelurahan Padang Merbau telah memiliki pengetahuan awal yang cukup mengenai pengolahan limbah pelepah
kelapa sawit, meskipun belum optimal. Sementara itu, setelah mengikuiti seluruh rangkaian kegiatan penyuluhan,
total skor post-test meningkat signifikan menjadi sebesar 313, dengan nilai rata-rata post-test sebesar 7,452 atau setara
dengan persentase 93,15% dari skor maksimuim 8. Peningkatan yang tinggi ini menandakan bahwa materi yang
disampaikan melalui kegiatan Penyuluhan berhasil diserap dan dipahami dengan sangat baik oleh pekebun sasaran.
Untuk mengetahui selisih nilai pengetahuan responden digunakan rumus:

Selisih nilai pengetahuan = Rata-rata post test — Rata-rata pre test

Selisih nilai pengetahuan = 7,452 — 4,595

Selisih niali pengetahuan = 2,857

Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan responden dapat dilihat dari rumus sebagai berikut:

% peningkatan pengetahuan = Selisth pengetaiuan y 40, 2

Rata-rata pre test

2,
% peningkatan pengetahuan = 7595 X 100%

% peningkatan pengetahuan = 62,17%

Selisih antara rata-rata nilai post-test dan rata-rata nilai pre-test diperoleh sebesar 2,857, yang kemudian
digunakan sebagai dasar perhitungan persentase peningkatan pengetahuan. Berdasarkan rumus yang digunakan,
diperoleh persentase peningkatan pengetahuan sebesar 62,17%. Menurut Azizah L. N, (2020) tingkat pengetahuan
dapat dikategorikan menjadi: Kurang Baik (0-24,99%), Cukup Baik (25-49,99%), Baik (50-74,99%), dan Sangat
Baik (75-100%), maka capaian sebesar 62,17% berada dalam kategori Baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan telah berhasil meningkatkan pemahaman pekebun terhadap inovasi pengolahan limbah
pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak secara bermakna. Sejalan dengan temuan Fangohoi et al., (2023), evaluasi
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menggunakan instruimen pre-test dan post-test pada kegiatan penyuluhan pertanian secara konsisten menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang nyata pada pekebun sasaran, yang membuktikan bahwa pendekatan penyuluhan
berbasis demonstrasi dan diskuisi kelompok merupakan metode yang efektif dalam penyampaian pengetahuan baru
kepada pekebun secara baik.

Peningkatan pengetahuan sebesar 62,17% yang masuik dalam kategori baik ini tidak terlepas dari dukungan
rancangan Penyuluhan yang telah disusun secara sistematis dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan. Penggunaan
media folder yang informatif, metode demonstrasi cara yang memberi pengalaman langsung, serta suiasana diskuisi
yang interaktif tuiruit berkontribusi dalam mempercepat proses penyerapan pengetahuan oleh pekebun. Dengan
demikian, peningkatan pengetahuan yang diperoleh melalui kegiatan Penyuluhan ini diharapkan menjadi fondasi yang
kuat bagi pekebun untuk selanjutnya mengubah sikap dan pada akhirnya menerapkan inovasi Pengolahan limbah
pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak secara mandiri dan berkelanjutan.

3.7. Tingkat sikap pekebun dalam pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak

Tabel 6. Tingkat Sikap Pekebun

NO Sikap Skor Sk.or Persentase
Perolehan Maksimum (%)

1. Materi Penyuluhan yang disampaikan meningkatkan 175 210 83,33
perhatian saya terhadap pengolahan limbah pelepah kelapa
sawit.

2. Saya merasa bahwa informasi yang diberikan dalam 174 210 82,85
penyuluhan penting untuk diketahui oleh pekebun.

3. Sayamenilai materi penyuluhan yang disampaikan memiliki 182 210 86,66
manfaat bagi kegiatan peternakan.

4.  Saya merasa penyuluhan ini meningkatkan kepedulian saya 179 210 85,23
terhadap pengolahan sumber daya lokal.

5. Saya percaya bahwa pengolahan pelepah kelapa sawit dapat 182 210 86,66
meningkatkan efisiensi pengolahan limbah perkebunan.

6. Saya menerima gagasan bahwa pelepah kelapa sawit 179 210 85,23
memiliki potensi sebagai sumber pakan ternak.

7. Saya merasa bahwa penggunaan pelepah kelapa sawit 173 210 82,38
sebagai pakan ternak dapat memberikan manfaat ekonomi.

8.  Saya memiliki keinginan untuk mencoba mengolah pelepah 174 210 82,85
kelapa sawit sebagai pakan ternak.

9. Saya bersedia mengajak pekebun lain untuk mengolah 180 210 85,71
pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak.

10. Saya terdorong untuk mencari informasi tambahan 184 210 87,61
mengenai pengolahan pelepah kelapa sawit sebagai pakan
ternak.

11. Saya menunjukkan kesiapan untuk mengembangkan 179 210 85,23
pengolahan pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak di
lingkungan sekitar.
Total 1.961 2.310 933,74
Rata-rata 178,27 210 84,88

Sumber : Analisis Data Primer (2026)
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Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 29, dari 11 pernyataan penilaian sikap pekebun, persentase tertinggi
diperoleh pada pernyataan bahwa pekebun terdorong untuk mencari informasi tambahan mengenai Pengolahan
pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak, yakni sebesar 87,61% dengan skor 184 dari skor maksimuim 210. Capaian
ini sangat berarti karena kemuidahan yang dipersepsikan terhadap suiatui inovasi merupakan salah satu faktor penentu
utama dalam mendorong sikap positif dan keputusan untuk mengadopsi, di mana semakin mudah suatu teknologi
dipahami, semakin besar kemungkinan pekebun bersedia mempraktikkannya (Sofia et al., 2022). Sementara itu,
persentase terendah diperoleh pada pernyataan mengenai penggunaan pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak dapat
memberikan manfaat ekonomi., yaitu sebesar 83,38% dengan skor 173 dari skor maksimum 210.

Berdasarkan perhitungan keseluruhan, total skor perolehan seluruh indikator sikap pekebun adalah sebesar
1.961 dari skor maksimuim 2.310, sehingga diperoleh rata-rata persentase sebesar 84,88% yang masuik ke dalam
kategori “Sangat Setuju”. Capaian ini didukung oleh peningkatan pengetahuan pekebun yang signifikan setelah
mengikuti Penyuluhan, sehingga pemahaman yang baik terhadap manfaat dan teknik pengolahan pelepah kelapa sawit
mendorong terbentuknya sikap yang positif. Selain itu, penyuluhan yang disusun sesuai kebutuhan sasaran turut
menciptakan suasana belajar yang kondusif, yang pada akhirnya mendorong sebagian besar pekebun untuk
menyatakan kesiapan menerapkan inovasi pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak. Hal ini
sejalan dengan temuan Nuzuliyah dan Irawan (2022) bahwa penyuluhan pertanian yang dirancang berbasis kebutuhan
dan kondisi sasaran secara signifikan berpengaruh terhadap perubahan sikap pekebun ke arah yang lebih positif, baik
pada aspek pengetahuan, perasaan, maupun kecenderuingan untuk bertindak dalam menerapkan inovasi yang telah
dipelajari.

Dengan demikian, sikap yang sangat positif ini diharapkan menjadi modal sosial yang kuat bagi keberlanjutan
program, sekaliguis menjadi jembatan yang akan mendorong lebih banyak pekebun untuk pada akhirnya melakukan
inovasi pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak secara mandiri dan konsisten. Hasil yang
diperoleh dapat disajikan dalam garis kontinum pada gambar berikut.
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Gambar 1. Garis Kontinum Sikap Pekebun

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyuluhan pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan
ternak di Kelurahan Padang Merbau, Kecamatan Padang Hulu, Kota Tebing Tinggi, dapat disimpulkan bahwa
penyuluhan yang disusun telah sesuai dengan kebutuhan sasaran. Penyuluhan tersebut mencakup materi pengolahan
limbah pelepah kelapa sawit melalui pencacahan dan fermentasi, metode kunjungan usaha tani, penggunaan media
sesungguhnya, serta penyesuaian volume, lokasi, waktu, dan biaya kegiatan dengan kondisi masyarakat. Tingkat
penerimaan penyuluhan mencapai 82,14% dengan kategori sesuai, yang terdiri atas materi 83,67%, metode 83,80%,
media 83,17%, volume 81,22%, lokasi 80,27%, waktu 81,29%, dan biaya 81,56%. Selain itu, terdapat 25 pekebun
(59,52%) yang bersedia melakukan pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak, melebihi target
awal sebanyak 17 orang (40%) dari total 42 pekebun sasaran. Dengan demikian, rancangan penyuluhan yang
diterapkan dinilai sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sasaran serta memiliki tingkat penerimaan yang baik dalam
mendorong pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak.
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